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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, Jenis penelitian korelasi dan Rancangan
penelitian Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling kuota, jumlah sampel pada
penelitian ini menggunakan 120 responden. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perumahan Puri
Permai RW 05 pada tahun 2018, menunjukan dari hasil analisis bivariat hubungan antara penggunaan akses
internet dengan sikap seksualitas remaja diperoleh nilai P-value sebesar 0,039, hal ini menunjukkan bahwa nilai
P-value < nilai o yakni 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
akses internet dengan sikap seksualitas yang dilakukuan remaja di perumahan puri permai RW 05. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu sebanyak 59 remaja (49,2%) responden tergolong dalam kategori heavy user dalam
menggunakan akses internet dan sebanyak 34 remaja (28,3%) responden memiliki sikap seksualitas yang
negatif. Saran bagi remaja adalah diharapkan dapat menggunakan akses internet kearah yang lebih positif, dapat
menggunakan internet sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman agama sehingga dapat terhindar dari
timbulnya sikap seksualitas yang negatif.

Kata kunci : Penggunaan akses internet, sikap seksualitas remaja

ABSTRACT

This research uses guantitative as the research methodology, the type of the research is correlational and The
research design is using Cross Sectional. The sampling technique in this research uses quota sampling
technique to determine the sample size of population of certain characteristics until the researcher found the
desired sample. The quota sample in this research is 120 adolescent respondents. Based on the research
conducted at PuriPermai Residences RW 05 in 2018, bivariate analysis revealed that there is a relationship
between adolescents’ use of internet and their sexual attitude with P-value of 0,039. It shows that P-value <a
value equal 0,05, thus, it can be concluded that there is a significant relationship between adolescents’ use of
internet and their sexual attitude at PuriPermai Residences RW 05. The conclusion is, 59 adolescent
respondents (49,2%) are classified as heavy internet users and 34 adolescent respondents (28,3%) are having
negative sexual attitude. Adolescents are expected to use internet in a positive way. They are expected to use
internet as a tool to increase their religious understanding to prevent negative sexual Attitude.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
APJII  (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) pada tahun 2016 di
dapatkan hasil bahwa dari seluruh jumlah
penduduk di Indonesia yaitu sebanyak
256,2 juta penduduk, pulau jawa
menempati urutan tertinggi dengan jumlah
pengguna internet sebanyak 86,3 juta
orang pengguna dengan  persentase
sebanyak 65% dari jumlah seluruh
penduduk, di
tempatkeduadiikutidenganpulausumaterad
enganjumlahpengguna internet sebanyak
20,7 juta orang
penggunadenganpersentasesebanyak
15,7%, Sulawesi sebanyak 8,4 juta orang
penggunadenganpersentasesebanyak
6,3%,Kalimantan sebanyak 7,6 juta orang
penggunadenganpersentasesebanyak 5,8%,
Bali & Nusa sebanyak 6,1 juta orang
penggunadenganpersentasesebanyak 4,7%,
laluterkahir di ikutioleh Maluku & Papua
sebanyak 3,3 juta orang
penggunadenganpersentasesebanyak 2,5%
(Kominfo, 2017).

SedangkanKomposisipengguna Internet di
Indonesia berdasarkanusiadidapatkan data
bahwadenganpersentase paling
tinggiyaitusebanyak 75,8% di
dapatkanpadausia 25-34 tahun, sebanyak
75,5% di dapatkanpadausia 10-24 tahun,
sebanyak 54,7% padausia 35-44 tahun,

sebanyak 17,2% pada usia 45-54 tahun,
dan hanya sebanyak 2% pada usia 55
tahunkeatas (Kominfo, 2017). Berdasarkan

data tersebut
UsiaRemajamenempatiurutanke 2
terbanyakdalammenggunakan internet

(Kominfo, 2017).

Dan dariJenispekerjaan di dapatkan data
bahwaMahasiswamenempatiurutanpertama
dalampenggunaan internet yaitusebanyak
89,7%, Pelajarsebanyak 69,8%,
Pekerjasebanyak 58,4%, IRT sebanyak
25,3%, danlainnyasebanyak 6,7%
(Kominfo, 2017). Dari data
tersebutMahasiswadanPelajarmemilikijuml
ahpengguna internet tertinggi di indonesia
(Kominfo, 2017).
Remajaaktifmembahasmasalahseputarseks
ualdengantemansebayaataupun orang
tua.Topik yang
sangatseringdibahasolehrespondenbersama
temansebayanyaadalahmasalahpacardanbe
rpacaran  (12,1%). Sedangkanbersama
orang tua, topik yang
sangatseringdibahasadalahmasalahpergaul
anseksbebas (10,7%) (Mahmudah,2016).

Berdasarkanhasilsensuspenduduktahun
2010, jumlahremaja Indonesia usia 10-24
tahunsekitar 67 jutaatau 29% dari total
seluruhpopulasi
(dikutipdariBadanPusatStatistik, 2013).
Dari data BKKBN, 2012 didapatkan data

Sebanyak 29,5 persenremajapriadan 6,2



persenremajawanitapernahmerabaataumera
ngsangpasangannya. Sebanyak
29,3

persenremajawanitapernahberciumanbibir.

48,1persenremajalaki-lakidan

Sebanyak 79,6persenremajapriadan 71,6
persenremajawanitapernahberpegangantan
gandenganpasangannya.

Bahkandalamsurveitersebutjugaterungkap,

umurberpacaranpertama  kali paling
banyakadalahusia 15-17 tahun, yaknipada
45,3 persenremajapriadan 47,0
persenremajawanita. Dari seluruhusia yang
disurveiyakni ~ 10-24  tahun, hanya
14,8persen yang

mengakubelumpernahpacaransamasekali.
METODE PENELITIAN

Metodologipenelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahmengg

unakanmetodologipenelitiankuantitatifsesu
yang
akandicapai, MenurutSugiyono, 2017 data
kuantitatifadalah data yang

berbentukangkaatau data kualitatif yang

aidengantujuanpenelitian

diangkakan (skoring). Jenispenelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahpeneliti
yang
bertujuanuntukmengetahuihubunganantara

anKorelasiyaitupenelitian

duavariabelataulebih (Sujarweni, 2014).

Rancanganpenelitiandalampenelitianinime
nggunakanpendekatanCross
Sectionalartinyatiapsubjekpenelitianhanya

diobservasisekalisaja (Notoatmodjo,

2012).Data
dalampenelitianinimenggunakan data
yang

dijelaskanmenurut Chandra, 2012 Data

primer sebagaimana

Primer

yang
dikumpulkansendiriolehsipenelitipadasaatb

yaitumateriataukumpulanfakta

erlangsungnyasuatupenelitian.Penelitian
ini melibatkan 120 responden remaja,
teknik sampling yang digunakan adalah
teknik sampling kuota, alat pengumpulan

data menggukanan kuesioner.
HASIL PENELITIAN

TabelHasilCrosstabulationPenggunaanAks

es Internet denganSikapSeksualitasRemaja

Penggunaan Sikap SeksualitasRemaja b

Akses Total Val

Internet Negatif Positif alue
n % n % n %

Heavy User 23 39 36 61 59

100

Medium

8 18,2 36 81,8 44 100
User
Light User 3 17,6 14 82,4 17 100
Total 34 28,3 86 71,7 120 100

BerdasarkanhasilanalisispadaCrosstabulati

on Tingkat PenggunaanAkses Internet
denganSikapSeksualitasRemaja di
PerumahanPuriPermai RW 05

KabupatenTangerang
SikapSeksualitasRemajaNegatifdengan
Tingkat PenggunaanAkses Internet Heavy
Userdidapatkanhasilbahwaadasebanyak 23

0,039




responden (39%),
SikapSeksualitasRemajaPositifdengan

Tingkat PenggunaanAkses Internet Light
Userdidapatkanhasilbahwaadasebanyak 14
responden (82,4%), Berdasarkanuji Chi-
Square didapatkanhasilbahwa P-Value
adalahsebesar 0,039 (P-Value 0,039 < «
0,05) yang artinya Ha diterimadan Ho
ditolaksehinggadapatdisimpulkanbahwaTe
rdapatHubungan yang
signifikanantaraPenggunaanAkses Internet

denganSikapSeksualitasRemaja.

PEMBAHASAN

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwaterd
apathubungan yang
signifikanantarapenggunaanakses

internet

dengansikapseksualitasremaja. Terbuktiba
hwaterdapathubungan yang
signifikanantarapenggunaanakses

internet
dengansikapseksualitasremaja. Artinya,
sikapseksualitasseseorangdipengaruhiole
hberapa lama
seseorangtersebutmenggunakanakses

internet.

Hal senadadisampaikan pula olehTanib,
2016
bahwaterdapathubunganantarapaparan
media

pornografidengansikapseksualpranikahre

maja, yaitudenganperkembangan
hormonal
padaremajabersamaandenganpaparan
media  pornografimengundang  rasa

ingintahudankeinginanuntukbereksperim

enremajadalamaktifitasseksual. Hal
inisejalandenganpenelitian yang
dilakukanolehPujiati, 2018

yaitusebanyak 264 responden (82,2%)
seringterpaparpornografidanmenimbulka
nperilakuseksbelumseharusnya,

ketertarikanremajaterhadapmateri  porno
di media berkaitandenganmasatransisi
yang sedangdialamiremaja,
remajamenjadisemakinsadarterhadaphal-
hal yang
berkaitandenganseksdanberusahamencari

lebihbanyakinformasimengenaiseks,

termasukinformasi yang
mudahdidapatdari internet.Hal
inijugasejalandenganpendapat yang
dikemukakanolehSarwono, 2016

bahwakecenderungansikapseksualremaja
semakinmeningkatolehkarenaadanyapeny
ebaraninformasidanrangsanganseksualme
lalui media elektronik yang
sangatmudahdiaksesolehpararemaja. Hal
serupadisampaikandarihasilpenelitian
yang  dilakukanolehAdrianie, 2016
adalahrespondenpernahmenonton  video
porno, adapun video porno
inididapatmelalui internet
dandikasiholehteman,

denganterbukanyaakses internet i



daerahbatulicininimemudahkanresponden
untukmengaksesberbagaimacamhal yang
berbaupornografi,
respondentelahmengenaldanmelakukanh
ubunganseksualpadasaatmasinduduk  di
bangku SMP,
adapunbentukperilakuseksualmerekaber
macam-macam, ada yang
mulaidariciumansampaimelakukanhubun
ganseksual, ada yang menonton video
porno
sambilmelakukanhubunganseksual, ada
yang
dikerjaisecaratidaksadarkemudiankarena
putusasamakaiateruskansajaperilakuseks
ualsepertiitu, perhatian orang
tuakepadarespondenkurangkarenaapapun
yang
dikerjakanolehrespondentidakdiketahuiol

eh orang tuamereka. Hal inisejalan pula

denganhasilpenelitian yang
dilakukanolehAndriani, 2016
menunjukkanbahwasiswa yang

mengakses media  pornografisebesar
92,2%
memilikisikapseksualberesikosebesar
79,5%, sedangkansiswa yang
tidakmengakses media pornografisebesar
7,8%
memilkisikapseksualtidakberesikosebesar
85,7%.
Penelitianinimenjelaskanbahwaakses

media

informasimempunyaihubungandengansik

apseksualsiswa.

KESIMPULAN

Sebanyak 59 remaja (49,2%) responden
tergolong dalam kategori heavy user dalam
menggunakan akses internet,Sebanyak 34
remaja (28,3%)

memilikisikapseksualitas yang negatif,

responden

Berdasarkanhasilanalisisdiketahuibahwaad
ahubunganantarapenggunaanakses internet
dengansikapseksualitasremaja di
PerumahanPuriPermai RW 05 Kabupaten

Tangerang.

SARAN

Diharapkan  bagi  responden  untuk
memanfaatkan ~ penggunaan internet
dengan sebaik-baiknya dengan
penggunaan yang positif

UCAPAN TERIMA KASIH

1. Pembimbing  dan perpustakaan
STIKes YATSI Tangerang.

2. Orang Tua,serta sahabat - sahabat
tercinta

3. Partisipan Responden
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